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Abstrak: Penelitian telah dilaksanakan pada 
siswa kelas X MIPA 2 Semester 2 SMA Negeri 
1 Karangrejo Tulungagung tahun pelajaran 
2021/2022 dengan mata pelajaran Bahasa 
Inggris dengan materi menulis descriptive text. 
Penelitian ini didasari karena nilai ketuntasan 
siswa masih rendah pada mata pelajaran 
Bahasa Inggris dengan materi menulis 
descriptive text. Salah satu solusi yang 
ditawarkan untuk meningkatkan nilai siswa 
yakni dengan penerapan metode artikulasi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 2 
siklus dan beberapa tahapan pada setiap 
siklusnya. Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan metode artikulasi dapat meningkatan keterampilan 
menulis descriptive text pada siswa X MIPA 2 Semester 2 SMA Negeri 1 Karangrejo Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2021/2022. Pada siklus I nilai ketuntasan siswa mencapai 68,4% dan pada siklus 
II mencapai 92,1%.  
 

PENDAHULUAN 
Pada kegiatan belajar mengajar diperlukan stratgei guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini guru berfungsi sebagai pengajar dan juga pembimbing siswa 
disekolah. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik untuk 
mengembangkan kemampuan siswa (Emaliana, Rahmiati, Suwarso, & Inayati, 2019). 
Kemampuan siswa disekolah bisa dilihat dari aktivitas siswa ketika mengikuti 
pembelajaran di kelas dan juga dalam mengerjakan tugas atau latihan soal yang 
diberikan oleh guru (Pradana, 2021). Pada kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 
Bahasa Inggris di kelas setiap hari, siswa dalam mata pelajaran ini harus mempunyai 
keterampilan dalam berbahasa khususnya dalam menulis teks. Keterampilan menulis 
siswa dapat menstimulus siswa untuk berpikir kritis dan juga berekspresi terhadap 
pengalamannya. Pada kurikulum mata pelajaran Bahasa Inggris, siswa harus mampu 
untuk mendengarkan, berbicara, membaca dan juga menulis. Pada jenjang SMA siswa 
melalui kemampuan membaca diharapkan dapat memahami teks bacaan dengan 
kecepatan yang memadai (Simbolon, 2014). Disamping itu, Bahasa Inggris ini sangat 
diperlukan oleh siswa sebagai bahasa lisan dan juga bahasa tulis. Bahasa Inggris saat ini 
menjadi bahasa internasional yang harus dipelajari seriring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Surjono & Susila, 2013).  

Beberapa hambatan yang sering terjadi pada kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran Bahasa Inggris tema menulis descriptive text yaitu siswa masih banyak yang 

kurang memperhatikan dalam kegiatan pembelajaran, siswa kurang terampil dalam 
menulis descriptive text dan siswa juga kurang termotivasi dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini berdampak terhadap nilai keaktifan siswa yang rendah dan juga 
nilai ketuntasan siswa yang masing rendah masih 36,8% dari KKM 75. Descriptive text 

yakni teks yang menjelaskan atau mendeskripsikan orang, binatang, tumbuhan atau 
benda yang lainnya. Tujuan dari pembelajaran teks ini maka siswa dapat menjelaskan, 
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mengambarkan atau mengungkapkan imaginasinya terhadap seseorang atau benda yang 
dideskripsikan. Pada pembelajarannya memang harus memperhatikan verb, tense dan 
diharapkan hanya focus pada satu objek saja. Disamping itu siswa juga harus mampu 
mengindentifikasi topik yang akan dideskripsikan. Menurut (Liza & Refnaldi, 2013) dalam 
menulis descriptive text diperlukan strategi diantaranya siswa harus memperhatikan dan 

merancang ide atau gagasan yang akan akan dituliskan sesuai dengan topic yang 
ditentukan. Dengan membuat struktur ini maka kaan memudahkan siswa untuk 
mendeskripsikan (Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021). 

Salah satu solusi yang bisa diupayakan untuk meningkatkan keaktifan dan juga 
nilai ketuntasan belajar siswa yakni dengan menggunakan metode artikulasi. Metode 
artikulasi berbentuk kelompok yang mana pada setiap kelompok berpasangan. Siswa 
satu bertugas menyampaikan materi dan kemudian secara bergantian saling menerima 
kemudian dipresentasikan didepan kelas. Pada metode artikulasi didefinisikan sebagai 
struktur otak yang melibatkan kemmapuan berbicara, membaca atau area gerak 
tambahan. Menurut (Pebriana & Fantiro, 2017) pembelajaran artikulasi merupakan 
pembelajaran dengan sistem pola pesan berantai. Satu siswa akan memberikan pesan 
kepada siswa yang lainnya dalam satu kelompok. Metode ini sangat baik untuk 
menstimulus daya ingat siswa dalam meningkatkan kemampuan memahami pelajaran. 
Harapannya dengan penerapan metode artikulasi ini dapat meningkakan keaktifan dan 
juga nilai ketuntasan siswa kelas X MIPA 2 Semester 2 SMA Negeri 1 Karangrejo 
Tulungagung tahun pelajaran 2021/2022 dengan mata pelajaran Bahasa Inggris dengan 
materi menulis descriptive text. 

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan pada 38 siswa siswi X MIPA 2 SMA Negeri 1 Karangrejo 
Tulungagung, pada Semester 2 tahun pelajaran 2021/2022 dengan mata pelajaran 
Bahasa Inggris materi menulis descriptive text. Penelitian ini idlakukan pada bulan 

Februari 2022 di kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Karangrejo Tulungagung. Metode 
pembelajaran dengan artikulasi sedangkan penelitian menggunakan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Adapun penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 siklus dan pada 
masing – masing siklusnya digunakan beberapa tahapan seperti perencanaan, tindakan, 
observasi dan evaluasi (Gambar 2.) (Widjaja, 2021).  

 
Gambar 1. Langkah Penelitian 

 
Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi, hasil tes dan juga 

dokumentasi. Data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Sedangkan nilai rata – rata siswa dan prosentasenya dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Susanto, 2022). 
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Nilai rata – rata siswa  

 

 
Ketuntasan belajar siswa secara individu 

 
Ketuntasan belajar klasikal  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada saat sebelum tindakan telah didahului dengan pengamatan kepada siswa 

X MIPA 2 SMA Negeri 1 Karangrejo Tulungagung dan didapatkan hasil bahwa keaktifan 
siswa dan juga nilai ketuntasan siswa masih rendah. Siswa yang tuntas hanya mencapai 
36,8% dengan KKM 75. Rata – rata nilai yang diperolah siswa yaitu 63,2. Selain itu siswa 
yang belum tuntas yaitu pada rentang nilai 41 – 69 sebanyak 52,6% dan pada rentang 
nilai 0,40 sebanyak 10,5% (Gambar 2.). Rendahnya nilai ketuntasan tersebut perlu 
ditingkatkan dan salah satu upaya yang dilakukan guru yaitu dengan menggunakan 
metode artikulasi pada pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris dengan materi 
menulis descriptive text. Hasil penelitian (Kurniawati & Negara, 2017) menunjukkan jika 

pembelajaran dengan menngunakan model artikulasi lebih baik dalam meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar.  
 

 
Gambar 2. Sebaran Nilai Pra Tindakan 
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Gambar 3. Keaktifan Siswa Siklus I  

 

 
Gambar 4. Sebaran Nilai Siklus I (Rata – Rata Nilai 74,1) 

 
Pada gambar diatas dapat dilihat jika nilai keaktifan siswa dan juga nilai 

ketuntasan siswa setelah diterapkan pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris dengan materi menulis descriptive text telah meningkat. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran pada siklus I ini mencapai 70% sedangkan siswa yang tuntas dengan 
rentang 75 – 100 sebanyak 68,4%. Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan artikulasi 
sudah mulai dapat diterima oleh siswa. Namun demikian, kenaikan tersebut masih 
dibawah KKM yang telah ditentukan. Oleh karena itu tindakan ini perlu dilanjutkan dengan 
siklus II dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan 
siswa (Suwarni, 2021a, 2021b).  
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Gambar 5. Keaktifan Siswa Siklus II 

 

 
Gambar 6. Sebaran Nilai Siklus II (Rata – Rata Nilai 83,4) 

 
Pada gambar diatas juga dapat dilihat trend kenaikan keaktifan siswa dan juga 

nilai ketuntasan siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus II. Keaktifan siswa pada 
siklus II ini mencapai 90% aktif dalam melakukan kegiatan sedangkan siswa yang tuntas 
dengan rentang niai 75 – 100 sebanyak 92,1. Hal ini menunjukkan jika penggunan 
metode artikulasi dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa 
siswi kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Karangrejo Tulungagung, pada Semester 2 tahun 
pelajaran 2021/2022 dengan mata pelajaran Bahasa Inggris materi menulis descriptive 
text. Siswa menjadi lebih termotivasi dan dapat lebih mudah memahami pelajaran yang 
ada di kelas. Sebagaimana dijelaskan oleh (Pebriana & Fantiro, 2017) bahwa 
pembeljaaran artikulasi ini dapat menstimulus daya ingat siswa dan siswa lebih mudah 
memahami pelajaran. Hal ini juga ditambahkan oleh (Lestariningsih, 2020) bahwa 
semakin bertambahhnya informasi seseorang maka akan meningkat pula tingkat 
pengetahuannya. Disamping itu, tingkat pengetahuan yang baik dan dilatih maka akan 
meningkatkan tingkat keterampilan seseorang (Lestariningsih et al., 2022). 
 

KESIMPULAN 
Penerapan metode artikulasi dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai 

ketuntasan siswa siswi kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Karangrejo Tulungagung, pada 
Semester 2 tahun pelajaran 2021/2022 dengan mata pelajaran Bahasa Inggris materi 
menulis descriptive text. Nilai ketuntasan siswa sebelum tindakan hanya sebesar 36,8%, 

pada siklus I nilai siswa naik menjadi 68,4% dan pada siklus II naik lagi menjadi 92,1%.  
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